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Abstract. The prevalence of hypertension in Indonesia is around 31.7%. Hypertension can be caused by
consumption of food / drinks with excessive caffeine. Caffeine increases blood pressure according to the
amount of caffeine consumed. Coffee beans contain caffeine which is liked differently between species. The
purpose of this study was to study the interaction of robusta coffee and arabica on blood pressure and pulse
in premenopausal women. This study uses experimental analytical methods and sampling uses random
sampling. The subjects of this study were women aged 40-50 years in Tamansari Village, Bandung,
amounting to 84 people. This research was divided into two groups with each coffee being robusta and
arabica. The results of this study indicate the fact that the blood and pulse of women given Robusta coffee
were not considered to be significantly different before drinking coffee, 30 minutes and 1 hour after drinking
coffee because the value of P> 0.05, while the blood pressure and pulse of women is called arabica coffee
There is a difference in pressure before and after 30 minutes of drinking arabica coffee with a P value of
0.001. Blood pressure 30 minutes after drinking coffee with 1 hour after drinking coffee in different amounts
with a P value of 0.000 (P <0.05), then the statistical results for pulse before drinking arabica coffee with 30
minutes after drinking arabica coffee there was a significant difference because p-value> 0.05, including
significant differences and significance between before coffee and 1 hour after drinking coffee because the
p-value is <0.05 and does not include significant and related differences between 30 minutes after drinking
coffee with 1 hour after drink coffee because the p-value is> 0.05.
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Perbedaan Pengaruh Kopi Robusta dan Arabika terhadap Tekanan Darah dan
Denyut Nadi ada Wanita Premenopause

Abstrak. Prevalensi hipertensi di Indonesia sekitar 31,7%. Hipertensi dapat diakibatkan oleh konsumsi
makanan/minuman dengan kafein berlebihan. Kafein meningkatkan tekanan darah sesuai dengan jumlah
kafein yang dikonsumsi. Biji kopi mengandung kafein yang jumlahnya berbeda antar spesies. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui perbandingan pengaruh kopi robusta dan arabika terhadap tekanan darah
dan denyut nadi pada wanita premenopause. penelitian ini menggunakan metode analitik eksperimental dan
pengambilan sampel menggunakan cara random sampling. Subjek penelitian ini adalah wanita usia 40-50
tahun di Kelurahan Tamansari,Bandung sejumlah 84 orang. Penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok
dengan masing-masing kopinya adalah robusta dan arabika. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan
darah dan denyut nadi wanita yang diberi kopi robusta tidak terdapat perbedaan yang signifikan sebelum
minum kopi,30 menit dan 1 jam setelah minum kopi dikarenakan P-value > 0,05, sedangkan tekanan darah
dan denyut nadi wanita yang diberi kopi arabika terdapat perbedaan tekanan darah sebelum dan sesudah 30
menit minum kopi arabika dengan nilai P sebesar 0.001 . Tekanan darah 30 menit setelah minum kopi dengan
1 jam setelah minum kopi terdapat perbedaan dengan nilai P 0,000 (P<0.05), kemudian hasil statistik untuk
denyut nadi sebelum minum kopi arabika dengan 30 menit setelah minum kopi arabika tidak ada perbedaan
yang signifikan karena p-valuenya > 0.05, terdapat perbedaan yang siginifikan dan bermakna antara sebelum
minum kopi dengan 1 jam setelah minum kopi karena p-valuenya < 0.05 dan tidak terdapat perbedaan yang
siginifikan dan bermakna antara 30 menit setelah minum kopi dengan 1 jam setelah minum kopi karena p-
valuenya > 0.05.
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Pendahuluan

Tekanan darah adalah suatu
tekanan pada dinding arteri yang
bergantung pada kekuatan Kkerja
jantung, kelenturan dinding arteri,
serta volume dan viskositas darah.
Tekanan darah merupakan faktor
yang sangat penting pada sistem
sirkulasi. Peningkatan atau
penurunan tekanan darah akan
mempengaruhi homeostasis di dalam
tubuh. Tekanan darah tinggi adalah
masalah kesehatan global, termasuk
di Indonesia karena prevalensinya
tinggi, meskipun berbeda- beda di
berbagai Negara.

Berdasarkan Joint National
Commite  VII  tekanan darah
diklasifikasikan sebagai  tekanan
darah normal apabila sistolik kurang
dari 120 mmHg dan diastolik kurang
dari 80mmHg, tekanan darah pre
hipertensi apabila sistolik 120
mmHg sampai 139 mmHg dan
diastolik 80mmHg sampai 89mmHg,
sedangkan tekanan darah tingkat 1
hipertensi apabila sistolik 140-159
mmHg dan diastolik 90-99 mmHg
dan tekanan darah tingkat 2
hipertensi apabila sistolik lebih dari
atau sama dengan 160 mmHg dan
diastolik lebih dari atau sama dengan
100 mmHg.

Selain tekanan darah yang
berperan penting dalam fisiologis
tubuh manusia adalah denyut nadi.
Denyut nadi adalah denyut berirama
pada pembuluh nadi yang dapat
diraba dengan menggunakan jari
tangan.! Nilai normal denyut nadi
adalah 50-90 denyut per menit.

Denyut nadi  merupakan
manifestasi kemampuan jantung
untuk memompa darah. Denyut
tersebut dihitung tiap menitnya

dengan hitungan repetisi (kali/menit).
Faktor yang mempengaruhi denyut
nadi ialah seperti usia, jenis kelamin,
suhu tubuh, posisi tubuh, rasa emosi,
dan penggunaan obat-obatan tertentu.
Seiring dengan bertambahnya usia
maka denyut nadi akan menurun.
Perempuan cenderung lebih
memiliki denyut nadi sedikit lebih
tinggi daripada laki-laki.

Rerata denyut nadi laki- laki
pada umur 21-28 tahun adalah 73
denyut permenit sedangkan
perempuan sebesar 80 denyut
permenit. Denyut nadi laki-laki pada
usia tua vyaitu 70-77 tahun,
mempunyai  rata-rata  frekuensi
denyut nadi 67 denyut permenit
sedangkan perempuan 81 denyut
permenit. Orang dewasa memiliki
denyut nadi istirahat sebanyak 60-80
denyut permenit

Saat ini kopi merupakan
salah satu minuman yang paling
sering dikonsumsi oleh masyarakat
di berbagai tempat di dunia, terutama
di Indonesia. Kopi merupakan
minuman wajib bagi sebagian orang.
Indonesia dikenal dengan berbagai
macam jenis kopi yang ditanam
karena dibudidayakan di setiap
daerah.

Kopi  merupakan sejenis
minuman yang berasal dari proses
pengolahan biji tanaman kopi.
Secara umum kopi hanya memiliki
dua spesies yaitu Coffea arabica dan
Coffea robusta. Kopi digolongkan
sebagai minuman psikostimulant dan
memberikan efek fisiologis berupa
peningkatan energi. perbedaan di
antara kedua varietas ini terutama
terletak pada rasa dan tingkat
kafeinnya. Biji arabika lebih mahal
di pasar dunia, memiliki rasa yang
lebih  ringan  dan  memiliki

Pendidikan Kedokteran



694 | Nura Asri Faradillah, et al.

kandungan kafein 70% lebih rendah
dibandingkan dengan biji robusta.
Wanita yang mengalami
hipertensi dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu faktor keturunan, faktor
lingkungan, usia, stres, gaya hidup,
merokok, kurang olahraga atau
aktivitas, dan pola makan. Wanita
mengalami  peningkatan tekanan
darah setelah menopause, lebih
tinggi dibandingkan dengan wanita
yang mengalami sebelum
menopause yang disebabkan oleh
penurunan kadar hormon.
Berdasarkan penelitian tahun
2010 yang dilakukan oleh Farag
mengenai pengaruh kafein terhadap
tekanan darah yang melibatkan

wanita premenopause, pemberian
kafein sebanyak 250mg, bahwa
kafein secara signifikan

meningkatkan tekanan darah sistolik
dan diastolik.

Metode
Penelitian ini adalah
penelitian analitik eksperimental

dengan cara pengambilan sampel
menggunakan cara random sampling.
Variable penyebab dan akibat
diteliti/dicari pada periode waktu
yang bersamaan. Pengambilan data
dilaksanakan pada tanggal 26
November 2018. Sampel penelitian
ini wanita usia 40-50 tahun yaitu 84
orang wanita. Sampel dipilih secara
random sampling.

Setelah data terkumpul lalu
diolah memakai computer dengan
program statistical product and
service solution (SPSS). Untuk
melihat hasil uji beda antar variable
digunakan uji wilcoxon.

Hasil

Penelitian mengenai efek
kopi robusta dan arabika terhadap
tekanan darah dan denyut nadi telah
dilakukan pada 84 wanita usia 40-50
tahun.

distribusi frekuensi dan nilai
rata-rata tekanan darah dan denyut
nadi pada kopi arabika dapat dilihat
pada tabel 1 dan 2 berikut ini :

Tabel 1 Tekanan Darah Wanita Premenopause Sebelum dan Sesudah
Minum Kopi Robusta

Tekanan Darah

Kriteria Sebelum Setelah 30 Menit Setelah 1 jam
Jumlah  Persentase Jumlah Persentase Jumlah  Persentase
Normal 31 76 28 69 28 68
Prehipertensi 10 25 11 27 13 32
Hipertensi Tingkat | 0 0 2 5 0 0
Tekanan Darah Sistolik Diastolik
Sebelum 30 1jam Sebelum 30 menit 1jam
perlakuan  menit perlakuan
Rerata 107.83 113.60 112.31 70.07 74.02 73
Standar deviasi 11.51 13.89 13.17 7.64 10.02 8.84
Nilai minimum 86 90 90 59 58 58
Nilai maksimum 128 140 138 90 94 90
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Tabel 2 Rerata Tekanan Darah Wanita Premenopause Sebelum dan
Setelah Minum Kopi Robusta

Tabel 2 Rerata Denyut Nadi pada Wanita Premenopause Sebelum dan
Sesudah Minum Kopi Robusta

Setelah 30 Setelah 1

Denyut Nadi Sebelum Menit jam
Rerata 64.10 68.88 67.85
Standar deviasi 8.414 12.538 10.606
Nilai Minimum 52 52 56
Nilai Maksimum 88 100 92
distribusi frekuensi dan nilai nadi pada kopi robusta dapat dilihat
rata-rata tekanan darah dan denyut pada tabel 3 dan 4 berikut ini :

Tabel 3 Tekanan Darah pada Wanita Premenopause Sebelum dan Sesudah
Minum Kopi Arabika

Tekanan Darah

Kriteria Sebelum Setelah 30 Menit Setelah 1 jam
Jumlah  Persentase Jumlah  Persentase Jumlah  Persentase
Normal 24 59 10 24 27 66
Prehipertensi 17 42 27 66 13 32
Hipertensi Tingkat | 0 0 4 10 1 2

Tabel 4 Denyut Nadi pada Wanita Premenopause Sebelum dan Sesudah
Minum Kopi Arabika

Setelah 30 Setelah 1

Denyut Nadi Sebelum Menit jam
Rerata 63.68 67.29 70.93
Standar Deviasi 8.308 9.778 12.100
Nilai Minimum 48 56 52
Nilai Maksimum 90 92 104
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Agar dapat menghitung
distribusi data yang telah dilakukan,
kemudian dilanjutkan dengan uji
normalitas menggunakan metode

Shapiro-Wilk dengan data hasil
pengujian dapat dilihat pada tabel 5 :

Tabel 5 Uji Normalitas Denyut Nadi

Kopi Robusta Kopi Arabika
Kelompok Distribusi Distribusi
P value P value
data data

Denyut Nadi
Sebelum 0.000 Tdk normal 0.000 Tdk normal
Setelah 30 Menit 0.005 Tdk normal 0.000 Tdk normal
Setelah 1 jam 0.000 Tdk normal 0.017 Tdk normal

Hasil perhitungan statistik
Perbandingan Tekanan Darah dan
Denyut Nadi Pada  Wanita
Premenopause Sebelum dan Sesudah

Minum Kopi Robusta yang diperoleh
lengkapnya dapat dilihat pada tabel 6
&7

Tabel 6 Hasil Uji Beda Tekanan Darah Pada Wanita Premenopause
Sebelum dan Sesudah Minum Kopi Robusta

Perbandingan

Tekanan Darah

Nilai p Hasil

Sebelum dengan 30

menit setelah

Sebelum dengan 1 jam

setelah

30 menit setelah dengan

1jam setelah

0.132 Tdk Ada Beda
0.257 Tdk Ada Beda

0.480  Tdk Ada Beda

Keterangan : Nilai p berdasarkan uji wilcoxon

Tabel 7 Hasil Uji Beda Denyut Nadi Pada Wanita Premenopause Sebelum
dan Sesudah Minum Kopi Robusta

Perbandingan

Denyut Nadi

Nilai p Hasil

Sebelum - stlh 30

menit
Sebelum-setelah
jam

Setelah 30 menit -

setelah 1 jam

0.006 Ada beda

0.015  Adabeda

Tdk Ada

0-495 Beda

Keterangan : Nilai p berdasarkan uji wilcoxon
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Hasil perhitungan statistik Minum Kopi Arabika yang diperoleh
Perbandingan Tekanan Darah dan lengkapnya dapat dilihat pada tabel 8
Denyut Nadi pada  Wanita dan9:

Premenopause Sebelum dan Sesudah

Tabel 8 Hasil Uji Beda Tekanan Darah Pada Wanita Premenopause
Sebelum dan Sesudah Minum Kopi Arabika

Tekanan Darah

Perbandingan — -
Nilai p Hasil
Sebelum dengan 30 menit setelah 0.001 Ada beda
Sebelum dengan 1 jam setelah 0.071 Tdk Ada Beda
30 menit setelah dengan 1 jam 0.000 Ada beda

setelah

Keterangan : Nilai p berdasarkan uji wilcoxon

Tabel 9 Hasil Uji Beda Denyut Nadi Pada Wanita Premenopause Sebelum

dan Sesudah Minum Kopi Arabika

] Denyut Nadi
P
erbandingan Nilaip  Hasil
Sebelum dengan 30 0.0 Tdk Ada
menit setelah 079 Beda

Sebelum dengan 1 jam
setelah

0.003 Adabeda

30 menit setelah dengan 0.088 Tdk Ada

1jam setelah ) Beda

Keterangan : Nilai p berdasarkan uji Wilcoxon

Tabel 10 Perbandingan Tekanan Darah pada Kopi Robusta dan

Kopi Arabika

Tekanan Kopi Kopi
Darah Arabika Robusta Nilai p

Sebelum
Perlakuan 111.17 107.83 0.156
30 Menit
Setelah
Perlakuan 123.12 113.6 0.001
1 jam setelah
perlakuan 111.97 112.31 0.903
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Tabel 11 Perbandingan Denyut Nadi Pada Kopi Robusta dan Kopi Arabika

. Kopi Kopi

Denyut Nadi Arabika Robusta Nilai p

Sebelum

Perlakuan 63.68 64.1 0.823

30 Menit

Setelah

Perlakuan 67.29 68.88 0.525

1jam setelah

perlakuan 70.93 67.85 0.949
Pembahasan oleh Roesita Dewi (2012) yang

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa konsumsi

menunjukkan bahwa tidak terjadi
peningkatan tekanan darah secara
bermakna 30 menit dan 1 jam setelah
minum kopi robusta sedangkan pada
kopi Arabika terdepat perbedaan
secara bermakna 30 menit setelah
minum kopi dibandingkan dengan
sebelum minum kopi serta 30 menit
setelah minum kopi dibandingkan
dengan 1 jam setelah minum kopi.
Tekanan darah 30 menit setalah
minum  kopi  robusta  hanya
meningkat sedikit dibandingkan
dengan sebelum minum  kopi
tersebut. Tekanan darah 30 menit
setelah  minum  kopi arabika
meningkat secara bermakna dan
menurun kembali mendekati normal
1 jam setelah minum kopi tersebut.

Denyut nadi tidak terjadi
peningkatan secara bermakna 30
menit setelah minum kopi dan 1 jam
setelah minum kopi robusta. Denyut
nadi 30 menit setelah minum kopi
arabika belum mengalami
peningkatan yang bermakna.
Peningkatan bermakna baru di
dapatkan setelah 1 jam minum kopi
tersebut.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
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seduhan kopi Arabika meningkatkan
tekanan darah sistolik dan diastolik
secara bermakna (p<0.01). Hasil
penelitian kopi robusta tidak sesuai
dengan penelitian Roesita Dewi
(2012) yang menyimpulkan bahwa
konsumsi seduhan kopi robusta
meningkatkan tekanan darah sistolik
dan diastolik secara bermakna. Hal
yang  menyebabkan  perbedaan
tersebut diduga adalah perbedaan
waktu pemeriksaan yang dilakukan.
Roesita Dewi memeriksa tekanan
darah 10 menit setelah minum kopi
robusta.

Adapun faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap tekanan darah
menurut Sigarlaki antara lain usia,
jenis  kelamin, genetik, riwayat
penyakit keluarga,kebiasaan
merokok, asupaan garam Yyang
berlebihan, pola makan kurang
optimal (kualitas dan kuantitas),
aktifitas fisik yang kurang, dan berat
badan yang berlebihan.

Kopi dapat mempengaruhi
tekanan darah. Menurut Uiterwaal
Cuno pada tahun 2007, pengaruh
tersebut karena adanya polifenol,
kalium, dan kafein yang terkandung
di dalamnya. Polifenol dan kalium
bersifat menurunkan tekanan darah.
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Polifenol menghambat terjadinya
atherogenesis dan  memperbaiki
fungsi vaskuler. Menurut Adrogue
HJ pada tahun 2007, Kalium
menurunkan tekanan darah sistolik
dan diastolik dengan menghambat
pelepasan renin sehingga terjadi
peningkatan ekskresi natrium dan air.
Hal tersebut menyebabkan
terjadinya penurunan volume plasma,
curah jantung, dan tekanan perifer
sehingga tekanan darah akan turun.

Simpulan

Dari penelitian ini diperoleh
simpulan bahwa konsumsi seduhan
kopi Robusta dan konsumsi seduhan
kopi Arabika meningkatkan tekanan
darah wanita premenopause, dengan
persentase  peningkatan  tekanan
darah setelah mengkonsumsi
seduhan kopi Arabika lebih tinggi
daripada  setelah  mengonsumsi
seduhan kopi Robusta, Sedangkan
pada denyut nadi tidak terdapat
pengaruh yang signifikan baik ketika
mengkonsumsi kopi Arabika dan
Robusta.
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